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Memahami dan menerapkan Penilaian Otentik dalam mengajar merupakan
tantangan besar bagi banyak guru EFL. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan profil praktik penilaian bacaan otentik guru SMP EFL di wilayah
Jakarta Selatan. Ini adalah analisis isi deskriptif kualitatif yang menggunakan
tabel yang diadaptasi dari Herrington & Herrington sebagai instrumen untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Penulis menyelidiki 10 tugas penilaian yang
ditemukan dalam 5 rencana pelajaran guru yang mengacu pada Kriteria
Penilaian Otentik Herrington & Herrington (2006, p. 147). Temuan ini
mengungkapkan bahwa Guru EFL SMP di Jakarta Selatan tidak
mempraktekkan penilaian membaca otentik dalam dokumen mereka. Ada 6
tugas penilaian dari pembacaan keaslian konteks (86%). Dalam menilai
pembacaan otentik siswa, hanya 1 tugas penilaian yang melibatkan siswa
dengan teknik kolaborasi (14%). Dan tidak ada guru yang menuntut produk
tertentu dari proses pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa guru
melakukan teknik ini dengan menguji keterampilan pemahaman siswa untuk
mengidentifikasi tingkat mereka dalam membaca. Ini menghindarkan siswa
untuk dapat menciptakan produk asli untuk berhubungan dengan konteks nyata.
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